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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah buku panduan identifikasi bakat olahraga judo yang valid 

dan reliabel yang dapat digunakan untuk mengukur keberbakatan atlet judo. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (research and development). Dalam skala kecil penelitian ini 

menggunakan sampel dari klub judo Wira Mataram sedangkan untuk menguji skala besar dilakukan terhadap 

Pembinaan Atlet Berbakat (PAB) BPO DIY dan PJSI Kabupaten Bantul. Semua sampel yang digunakan 

dalam uji coba produk adalah atlet judo usia 10 – 13 tahun. Teknik analisis data menggunakan rumus formula 

keberbakatan dengan perhitungan mean (M) dan standar deviasi (SD) dari hasil tes yang digolongkan menjadi 

lima norma berdasar pada distribusi gejala normal, yaitu sangat berbakat, berbakat, cukup berbakat, kurang 

berbakat dan tidak berbakat. Data yang diperoleh tiap-tiap jenis tes diolah dan dikonversikan kedalam formula 

keberbakatan. Hasil penelitian ini diperoleh 17 (tujuh belas) item tes identifikasi bakat olahraga judo, antara 

lain: tes antropometri terdapat 4 (empat) item yang terdiri dari: tinggi badan, lemak, berat badan, tinggi duduk, 

kemudian untuk biomotor diperoleh 8 (delapan) item tes yang terdiri dari tes kekuatan antara lain: wall sit, 

push up, back up, sit up, tes kelincahan:  side step test, tes kelentukan:  sit and reach, tes keseimbangan: 

dynamic balance test, tes daya tahan: havard step test, dan tes kecabangan/skill test diperoleh 5 (lima) item 

yang terdiri dari: ushiro ukemi posisi duduk, yoko ukemi posisi berbaring, yoko ukemi posisi jongkok dan 

berdiri, mae ukemi posisi berlutut, jugeri/mae mawari ukemi. Hasil total nilai uji efektifitas, tes ini dinyatakan 

valid dengan angka 0.86 dan menunjukkan nilai reliabilitas dengan angka 0.9. 

Kata Kunci: judo, identifikasi bakat, usia 10 -13 tahun 
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PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan prestasi olahraga, perlu terus dilaksanakan pembinaan olahragawan 

sedini mungkin melalui pencarian dan pemantauan bakat, pembibitan, pendidikan dan 

pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi secara lebih 

efektif serta peningkatan kualitas organisasi olahraga baik tingkat pusat maupun daerah. 

Perkembangan prestasi olahraga merupakan hasil dari perpaduan kemampuan fisik, teknik, 

taktik, mental olahragawan yang diperoleh melalui proses pemilihan atlet berbakat dan 

pembinaan yang tepat. Keberhasilan pencapaian prestasi dalam olahraga juga ditentukan 

penjenjangan latihan sesuai dengan tingkat usia anak. Untuk dapat meraih prestasi yang 

optimal diperlukan proses latihan secara kontinyu, bertahap dan berkelanjutan. Untuk itu perlu 

diadakan pencarian bakat melalui talent identification dan secara khusus perlu diperhatikan 

dalam sistem pembinaan prestasi cabang olahraga Judo di Indonesia. Sehingga metode 

pengidentifikasian potensi bakat olahraga, yang dilakukan sejak dini yang bertujuan untuk 

membantu anak menentukan potensinya dalam berolahraga.  

Prestasi pada cabang olahraga judo di Indonesia saat ini mengalami fluktuasi. Keadaan 

tersebut terjadi karena beberapa faktor antara lain faktor sosial, ekonomi dan politik yang masih 

labil. Agar prestasi judo dapat diraih secara optimal diperlukan perencanaan yang “mapan” 

yang tidak terlepas dari pola pembinaan yang dilakukan. Hampir setiap negara mempunyai 

konsep piramida pada sistem pembinanaanya, konsep piramida pembinaan prestasi meliputi 

tiga tahap, yaitu: (1) tahap multilateral, (2) tahap spesialisasi, dan (3) tahap puncak prestasi. 

Tahap multilateral adalah untuk mengembangkan pola gerak dasar (basic movement patern), 

tahap spesialisasi adalah penyesuaian terhadap kekhususan cabang olahraga, dan tahap puncak 

prestasi adalah pematangan fisik, teknik, taktik, dan mental (Bompa, 1994: 31). Untuk itu 

diperlukan proses pemassalan, pembibitan, dan pembinaan yang dilakukan secara kontinyu, 

bertahap dan berkelanjutan. 

Selain itu perkembangan olahraga juga di pengaruhi oleh sistem pembinaan. Apabila 

sistem pembinaan yang dilaksanakan berjalan dengan baik maka perkembangan olahraganya 

juga akan lebih baik. Sistem pembinaan olahraga berdasar pada (1) pendidikan Jasmani dan 
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Organisasi Nasional, yang di dalamnya mencakup program pendidikan di sekolah, rekreasi dan 

klub–klub olahraga dan struktur organisasi dalam kepemerintahan dan (2) Sistem latihan 

olahraga (Rusli Lutan, 2000: 11). 

Atlet muda secara fisik berkembang, dari anak usia dini hingga remaja dan taruna, dengan 

ini berarti mereka memiliki kemampuan yang berbeda untuk beradaptasi terhadap cabang 

olahraga Judo dan untuk alasan ini, program pelatihan Judo atlet junior tidak boleh disamakan 

dengan program latihan atlet senior dengan diperkecil versi program pelatihannya. Program 

pembinaan atlet berbakat dalam cabang olahraga Judo dapat dicapai melalui latihan yang 

terprogram, teratur dan terukur dengan melibatkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pemilihan atlet berbakat memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian 

prestasi puncak. Sistem pemanduan bakat dapat dilakukan dengan tes dan pengukuran sesuai 

dengan cabang olahraga dengan cara mengidentifikasi karakteristik, antropometri, biometrik, 

riwayat kesehatan dan psikologi, dengan demikian akan didapat calon atlet Judo yang 

berkualitas untuk dibina dan kembangkan, sehingga Indonesia berpeluang mendapat atlet-atlet 

Judo handal yang dapat dibanggakan nantinya. Secara umum pembinaan dan pengembangan 

olahraga sejak usia dini, yaitu periode umur anak kurang lebih 6 tahun, sampai dengan 14 tahun 

(6 s.d 14 tahun), merupakan bagian dari kebijaksanaan nasional. Periodisasi latihan dapat 

dibagi kedalam multilateral (usia 6-14 tahun) dan spesialisasi (usia 15 tahun keatas). Periode 

latihan multilateral dapat diklasifikasikan lagi kedalam dua kelompok, yaitu periode permulaan 

berkisar antara usia 6-10 tahun dan periode pembentukan berkisar antara usia 11-14 tahun. 

Adapun penjelasan pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Periodisasi Latihan 

(sumber: APORI, 2014: 2) 

Sampai dengan saat ini masih terbatas sekali bahkan tidak ditemukan baik petunjuk 

ataupun panduan instrumen pengukuran tentang identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 

tahun, maka penulis dalam hal ini sangat tertarik untuk menyusun instrumen buku panduan 

tentang identifikasi bakat pada olahraga judo usia 10-13 tahun, yaitu suatu panduan yang 

digunakan untuk mengetahui bakat olahraga judo seseorang untuk penilaian yang valid dan 

reliabel. Melalui jenis pengukuran yang mencakup penilaian fisik antropometrik, biomotor dan 

skill/kecabangan olahraga, dengan harapan item tersebut dapat digunakan untuk meramal bakat 

seseorang yang nantinya dapat di gunakan untuk mencapai prestasi puncak bila mendapatkan 

latihan yang baik. Untuk mengetahui dan menilai keberbakatan judo harus dilakukan dengan 

melaksanakan pengukuran. Pengukuran tersebut harus sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik olahraga judo usia 10-13 tahun. Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, 

instrumen identifikasi bakat yang dibutuhkan pada olahraga judo usia 10-13 tahun, meliputi 
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bentuk tes berupa antropometri, biomotor dan tes ketrampilan adalah: (1) Tes Antropometri, 

(2) Komponen Biomotor, dan (3) Tes Kemampuan Teknik Judo/Kecabangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 1) Belum ada standar tes identifikasi bakat olahraga judo Usia 

10-13 Tahun, 2) Pembinaan olahraga judo harus ditopang dengan langkah pemassalan, 

pembibitaan, dan identifikasi bakat, jika dilakukan dangan baik dapat menjadi cabang olahraga 

andalan bagi Tim Indonesia, 3) Masih terbatas sekali atau tidak ditemukan tes yang dapat 

diakses untuk melakukan seleksi atau pemanduan bakat olahraga cabang olahraga judo usia 

10-13 tahun dan belum pernah dilakukan tes keberbakatan secara komprehensif yang dapat 

mendukung prestasi, 4) Belum diketahui adanya panduan/petunjuk pelaksanaan pemanduan 

bakat pada cabang olahraga Judo Usia 10-13 Tahun, 4) Belum diketahui adanya cara untuk 

penilaian yang valid dan reliabel pemanduan bakat cabang olahraga Judo Usia 10-13 Tahun 

Penelitian ini hanya memfokuskan diri dalam menyusun instrumen tentang identifikasi 

bakat olahraga judo usia 10-13 tahun sepanjang pengetahuan penulis belum pernah ada yang 

meneliti. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu “Penyusunan Tes Fisik Atlet 

Pencak Silat Dewasa Kategori Tanding” oleh Cahniyo Wijaya Kuswanto 2015. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sebuah panduan tentang identifikasi bakat dengan 

instrumen penilaian tentang bakat olahraga judo usia 10-13 tahun yang sahih (valid), dan 

handal (reliabel), dengan norma nilai yang sesuai dengan tes identifikasi bakat judo usia 10-13 

tahun. Instrumen yang dikembangkan diharapkan untuk digunakan sebagai salah satu alat 

untuk mengukur bakat olahraga judo usia 10-13 tahun, sehingga membantu proses pembinaan 

cabang olahraga Judo dalam pemanduan bakat cabang olahraga Judo. 
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Tabel 1. Paradigma Baru Talent Identification Judo Usia 10-13 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari landasan teori dan kerangka pikir di atas, dan mengingat pentingnya 

identifikasi bakat maka instrumen penilaian identifikasi bakat olahraga judo usia 10 -13 tahun 

sangat diperlukan. Dengan adanya adanya instrumen penilaian tersebut akan lebih 

memudahkan pelatih dalam memantau keberhasilan dalam menerapkan program latihan untuk 

prestasi puncak. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Metode penelitian 

dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 

masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2012: 297). 

 

Gambar 2. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research & Development adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari langkah diatas kemudian diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan yang 

sesungguhnya pada rancangan prosedur penelitian dan pengembangan. Analisis data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah terfokus pada formula identifikasi bakat olahraga judo usia 

10-13 tahun. Penyusunan skor skala nilai yaitu dengan mencari mean (M) dan standar deviasi 
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(SD) dari perolehan data tes identifikasi bakat, yang digolongkan menjadi 5 (lima) norma 

berdasar pada distribusi gejala normal, yaitu sangat berbakat, berbakat, cukup berbakat, kurang 

berbakat dan tidak berbakat. Instrumen penilaian identifikasi bakat dikatakan baik apabila 

mempunyai validitas dan reliabilitas. Setelah data diolah dan sudah menemukan mean (M) dan 

standar deviasi (SD), kemudian data dimaknai, yaitu dengan mengkategorikan menjadi lima 

kategori yaitu sangat berbakat, berbakat, cukup berbakat, kurang berbakat dan tidak berbakat. 

Sedangkan pengkategorian menggunakan formula, sebagai berikut: 

Table 2. Kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo 

NO KATEGORI FORMULA 

1 SANGAT BERBAKAT Diatas M + (1,5 X SD) > KEATAS 

2 BERBAKAT Diatas M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT Diatas M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

4 KURANG BERBAKAT Diatas M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

5 TIDAK BERBAKAT Kebawah < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean,       SD = Standar Deviasi,      S/D = Sampai dengan.. 

(sumber : Siswantoyo, dkk. 2016: 33) 

Karena di dalam penelitian ini terdapat beberapa tes yang apabila nilai semakin sedikit 

semakin baik, maka formulasi rumus diatas dibalik menjadi: 

Table 3. Formula Rumus Identifikasi Bakat Olahraga Judo 

NO KATEGORI FORMULA 

1 SANGAT BERBAKAT Diatas M - (1,5 X SD) < KEBAWAH 

2 BERBAKAT Diatas M - (0,5 X SD) S/D M - (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT Diatas M + (0,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

4 KURANG BERBAKAT Diatas M + (1,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

5 TIDAK BERBAKAT Kebawah > M + (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean,       SD = Standar Deviasi,      S/D = Sampai dengan.. 
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Kemudian langkah berikutnya adalah menganalisis data dengan menghitung total 

perolehan skala nilai per item tes untuk menarik kesimpulan dengan norma ketegori 

keberbakatan pada identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 tahun dari penelitian yang 

dilakukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil observasi dari informasi yang ada di lapangan, setiap pencarian bakat pada atlet 

cabang olahraga Judo di tingkat wilayah masih menggunakan sistem yang belum bisa 

“dipertanggungjawabkan” secara ilmu keolahragaan, oleh karena itu penentuan desain produk 

item tes yang sesuai dengan karakteristik olahraga judo ini melalui beberapa tahap. Adapun 

tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemilihan item tes identifikasi bakat olahraga judo yang mendekati 

kebutuhan dan karakteristik olahraga judo antara lain adalah:  

a. Tes Antropometri: tinggi badan, lebar bahu, lebar dada, lebar pinggul, lemak 

(tricep, subscapula), tinggi duduk, berat badan, rentang tangan. 

b. Komponen Biomotor antar lain: (1) Tes Kardiovaskuler, yaitu tes jalan cepat 4.8 

km dan multitahap (multistage fitness test), (2) Tes Kemampuan Gerak Umum, 

terdapat beberapa tes antara lain: standing board jump, softball throw, zig-zag run, 

lempar tangkap bola tenis, lempar bola basket, madicine ball put, dan lari cepat 50 

meter. (3) Tes Motor Educability, terdapat beberapa tes yaitu: One Foot_Touch 

Head, Side Learning Rest, Grapevine, One-Knee Balance, Stork Stand, Double 

Heel Click, Cross-Leg Squat, Full Left Turn, One Knee-Head To Floor, Hop 

Backward, Forward Hand Kick, Full Squat-Arm Circle, Half-Turn Jump-Left Foot, 

Three Dips, Side Kick, Kneel, Jump to Feet, Russian Dance, Full Right Turn, The 

Top, Single Squat Balance, dan Jump Foot. (4) Tes Pengukuran Kekuatan, yaitu 

dengan push up, sit up, pull up, back up, dan wall sit, (5) Tes Pengukuran Kekuatan 

Otot, terdapat beberapa tes antara lain: handgrip dynamometer, pull and push 

dynamometer, back dynamometer, leg dynamometer, one-repetition maximum (1-
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rm) (dengan bench press, leg press, dan arm curl), (6) Pengukuran Kelincahan, 

terdapat 2 (dua) tes yaitu: side step test, dan shutle run test (lari bolak-balik), (7) 

Pengukuran  Kelentukan, menggunakan Sit and Reach test, (8) Pengukuran 

Kecepatan, dengan menggunakan tes lari cepat 6 detik, tes lari cepat 50 yard 

(45,73m), (9) Pengukuran Kecepatan Reaksi, terdapat 2 jenis tes yaitu: the nelson 

hand reaction test dan the nelson foot reaction test, (10) Pengukuran Daya Ledak 

(Power), dengan menggunakan tes margaria kalamen (margaria kalamen test), (11) 

Pengukuran Keseimbangan, terdapat 2 (dua) item tes yaitu menggunakan dynamic 

balance test dan the stork stands test, (12) Tes Kebugaran Jasmani/Daya Tahan Paru 

Jantung, terdapat 3 (tiga) item tes yaitu lari 2,4 km, naik turun bangku (havard step 

test), dan lari 12 menit. 

c. Tes Kemampuan Teknik Judo/Kecabangan yaitu dengan (1) teknik dasar teknik 

jatuh (ukemi waza), antara lain: yoko ukemi jatuh samping posisi duduk, yoko ukemi 

jatuh samping posisi jongkok dan berdiri, ushiro ukemi jatuh belakang posisi duduk, 

ushiro ukemi jatuh belakang posisi jongkok berdiri, mae ukemi jatuh depan berlutut, 

mae ukemi jatuh depan jongkok berdiri, mae mawari ukemi/jugeri berlutut dan 

berdiri, (2) dasar pegangan dalam judo (kumikata), yaitu menarik dan mendorong. 

Beberapa tes diatas hampir mendekati kebutuhan identifikasi bakat pada olahraga judo, dan 

sudah dilakukan observasi dilapangan dengan hasil perolehan persentasi sebagai 

berikut: tinggi badan 100%, lebar bahu 35.71%, lebar dada 32.71%, lebar pinggul 

32.14%, lemak (tricep, subscapula) 85.71%, tinggi duduk 89.28%, berat badan 

100%, rentang tangan 28.57%, tes jalan cepat 4.8 km 28.57%, multitahap 

(multistage fitness test) 46.42%, standing board jump 46.42%, softball throw 25%, 

zig-zag run 39.28%, lempar tangkap bola tenis 28.57%, lempar bola basket 32.14%, 

madicine ball put 25%, dan lari cepat 50 meter 48.85%, One Foot_Touch Head 

42.85%, Side Learning Rest 46.42%, Grapevine 46,42%, One-Knee Balance 

39.28%, Stork Stand 46.42%, Double Heel Click 35.71%, Cross-Leg Squat 42.85%, 

Full Left Turn 39.28%, One Knee-Head To Floor 42.85%, Hop Backward 39.28%, 

Forward Hand Kick 28.57%, Full Squat-Arm Circle 35.71%, Half-Turn Jump-Left 
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Foot 39.28%, Three Dips 28.57%, Side Kick 25%, Kneel 25%, Jump to Feet 25%, 

Russian Dance 25%, Full Right Turn 28.57%, The Top 32.14%, Single Squat 

Balance 35.71%, Jump Foot 28.57%, push up 96.42%, sit up 96.42%, pull up 

42.85%, back up 78.57%, dan wall sit 92.85%, handgrip dynamometer 42.85%, pull 

and push dynamometer 39.28%, back dynamometer 35.71%, leg dynamometer 

46.42%, one-repetition maximum (1-rm) bench press 35.71%, leg press 39.28%, 

dan arm cur 35.71%l, side step test 89.28%, dan shutle run test (lari bolak-balik) 

46.42%, sit and reach test 85.71%, tes lari cepat 6 detik 28.57%, tes lari cepat 50 

yard (45,73m) 25%, the nelson hand reaction test 25%, the nelson foot reaction test 

25%, tes margaria kalamen (margaria kalamen test) 25%, dynamic balance test 

75%, the stork stands test 28.57%, lari 2,4 km 42.85%, naik turun bangku (havard 

step test) 92.85%, dan lari 12 menit 32.14%, yoko ukemi jatuh samping posisi duduk 

100%, yoko ukemi jatuh samping posisi jongkok dan berdiri 96.42%, ushiro ukemi 

jatuh belakang posisi duduk 100%, ushiro ukemi jatuh belakang posisi jongkok 

berdiri 46.42%, mae ukemi jatuh depan berlutut 92.85%, mae ukemi jatuh depan 

jongkok berdiri 42.85%, mae mawari ukemi/jugeri berlutut dan berdiri 71.42%, 

kumikata menarik dan mendorong 46.42%. 

2. Tahap selanjutnya yaitu desain produk yaitu diambil beberapa item tes dengan persentase 

diatas 50% dengan mengurutkan item tes awal hingga akhir untuk menilai identifikasi 

bakat olahraga judo usia 10-13 tahun, antara lain adalah: tes antropometri (1) tinggi 

badan, (2) lemak, (3) berat badan, (4) tinggi duduk, tes kekuatan (5) wall sit, (6) push up, 

(7) back up, (8) sit up, Agility (9) side step test, tes kelentukan (10) sit and reach, tes 

keseimbangan (11) dynamic balance test, tes daya tahan (12) havard step test, skill 

test/kecabangan (13) ushiro ukemi posisi duduk, (14) yoko ukemi posisi berbaring, (15) 

yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri, (16) mae ukemi posisi berlutut, (17) jugeri/mae 

mawari ukemi. Ke-17 (tujuhbelas) item diatas sudah disesuaikan dengan olahraga judo. 

3. Kemudian menyususn draft panduan pelaksanaan prosedur tes, dengan urutan urutan 

pelaksanaan tes tahap pertama yang disarankan adalah tes antrophometri. Tes ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam olahraga Judo yaitu meliputi tinggi badan, 
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lemak, berat badan, tinggi duduk, tes tahap kedua yaitu tes kemampuan fisik (biomotor) 

meliputi wall sit, push up, back up, sit ups, side step test, duduk raih ujung kaki (sit and 

reach) dengan meteran box, dynamic balance test, dan tes naik turun bangku (havard 

step test). Perlu diperhatikan bahwa naik turun bangku (havard step test) dilaksanakan 

yang paling akhir dalam tes tahap kedua. Selanjutnya tes kemampuan teknik/ketrampilan 

dalam judo meliputi tes kecabangan yaitu teknik jatuh (ukemi waza) meliputi Jatuh 

belakang (Ushiro Ukemi) posisi duduk, Jatuh samping (Yoko Ukemi) posisi berbaring, 

Jongkok dan Berdiri, Jatuh Depan (Mae Ukemi) posisi berlutut dan Jugeri/berguling ke 

depan (mae mawari ukemi) dari posisi berlutut dan berdiri adapun tes identifikasi bakat 

istimewa olahraga judo tersebut dijelaskan pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Item Tes Identifikasi Bakat Judo 

4. Tahapan selanjutnya menyusun alur penilaian dan evaluasi, pada alur identifikasi 

pemanduan minat dan bakat istimewa olahraga dari awal hingga akhir ditemukan 

kategori tingkat keberbakatannya secara singkat dijelaskan pada gambar berikut: 

TES 
IDENTIFIKASI 
BAKAT JUDO

ANTROPOMETRI

•Tinggi Badan

•Lemak

•Berat Badan

•Tinggi Duduk

BIOMOTOR

•Wall Sit

•Push Up

•Back Up

•Sit Up

•Side Step Test

•Sit and reach

•Dynamic balance test

•Havard step test

TES 
KECABANGAN/ 
SKILL TEST : 
UKEMI WAZA

•Jatuh belakang

•Jatuh samping 1

•jatuh samping  2

•Jatuh depan

•Jugeri
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Gambar 4. Alur Pelaksanaan dan Analisis Data 

(Referensi:Siswantoyo, 2014: 8. APORI) 

Uji coba skala kecil merupakan tindak lanjut dari penelitian ini yang berfungsi sejauh 

mana panduan identifikasi bakat ini dapat diaplikasikan. Subjek uji coba skala kecil ini adalah 

atlet usia 10-13 tahun dari Wira Mataram Judo Klub. Berdasarkan hasil penilaian uji coba skala 

kecil terhadap produk yang dikembangkan, menunjukkan total nilai 93 (39%) sampel 

menyatakan sesuai, sedangkan nilai 147 (61%) sampel lainnya menyatakan sangat sesuai, maka 

dapat disimpulkan hasil dari pengembangan instrumen identifikasi bakat olahraga judo usia 

10-13 tahun dapat dikatakan mudah dipahami dan dilaksanakan oleh testi dengan beberapa 

saran dan komentar. Adapun hasil persentase dari penilaian diatas dapat dilihat pada gambar 

diagram berikut ini: 

 

Gambar 5. Diagram Persentase Hasil Uji Coba Skala Kecil 

EVALUASI : Entry data, analisis, 
pembobotan/ skoring, t-score, 

formula, pengkategorian, deskripsi, 
evaluasi 

PERSIAPAN : 
Administrasi, 

Sarpras, Teste, 
Ijin, dll

PELAKSANAAN : 
Penyiapan instrumen tes, 
testor, proses ambil data, 

perangkat lunak 
(software)

Sesuai

39%

Sangat 

Sesuai

61%
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Tahap selanjutnya dari hasil uji coba skala kecil kemudian dilakukan revisi kembali 

produk sebelum dilakukan uji coba skala besar. Perbaikan yang dilakukan mencakup aspek 

yang disarankan para pengguna pada saat pemakaian produk. Berdasarkan komentar dan saran 

dari para pengguna terhadap instrumen identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 tahun, maka 

dilakukan revisi kembali untuk memperbaiki produk yang berupa buku panduan, adapun revisi 

terhadap produk dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Revisi Produk Skala Kecil 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Ukuran tulisan pada buku panduan 

terlalu kecil dan sulit dibaca 

Ukuran tulisan pada buku panduan 

sudah diperbesar dan mudah dibaca 

2 Belum terdapat gambar alur 

pelaksanaan tes  

Sudah terdapat gambar alur 

pelaksanaan tes  

3 Belum terdapat gambar urutan 

pelaksanaan tes  

Sudah terdapat gambar urutan 

pelaksanaan tes  

4 Cover buku belum ditambah foto 

anak usia 10-13 tahun yang 

mendapat medali emas 

Cover buku sudah ditambah foto 

anak usia 10-13 tahun yang mendapat 

medali emas 

 

Kemudian dari beberapa saran dan masukan dari pengguna buku panduan talent 

identification olahraga judo usia 10-13 tahun yang diberikan, dilakukan revisi kembali desain 

produk untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu tahap uji coba skala besar. Uji coba 

skala besar dilaksanakan pada program Pembinaan Atlet Berbakat (PAB) BPO DIY dan 

Persatuan Judo Seluruh Indonesia (PJSI) Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

Uji coba skala besar ini merupakan tindak lanjut dari revisi produk uji coba skala kecil. 

Hasil uji coba dari skala besar tersebut kemudian didapat saran dan komentar untuk dilakukan 

revisi produk kembali sebelum dilakukan uji efektifitas. Berdasarkan hasil penilaian uji coba 

skala besar terhadap produk yang dikembangkan, menunjukkan total nilai 130 (27%) sampel 

menyatakan sesuai, sedangkan nilai 350 (73%) sampel lainnya menyatakan sangat sesuai, maka 

dapat disimpulkan hasil dari pengembangan instrumen identifikasi bakat olahraga judo usia 10 
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– 13 tahun dapat dikatakan mudah dipahami dan dilaksanakan oleh testi dengan beberapa saran 

dan komentar. Adapun hasil persentase dari penilaian diatas dapat dilihat pada gambar diagram 

berikut ini: 

 

Gambar 6. Diagram Persentase Hasil Uji Coba Skala Besar 

Perbaikan yang dilakukan mencakup aspek yang disarankan para pengguna pada saat 

pemakaian produk. Berdasarkan komentar dan saran dari para pengguna terhadap instrumen 

identifikasi bakat olahraga judo usia 10 – 13 tahun. Adapun revisi terhadap produk dijelaskan 

pada tabel berikut: 

Tabel 5. Revisi Produk Skala Besar 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Belum terdapat cara penilaian 

instrumen identifikasi bakat olahraga 

judo usia 10 – 13 tahun 

Sudah terdapat cara penilaian 

instrumen identifikasi bakat olahraga 

judo usia 10 – 13 tahun 

2 Foto pada isi buku panduan tidak 

berwarna 

Foto pada isi buku panduan sudah 

berwarna 

3 Buku panduan belum ringkas/terlalu 

tebal 

Buku panduan sudah ringkas/tidak 

terlalu tebal 

 

Tahap berikutnya setelah revisi produk dari hasil skala besar dilanjutkan dengan uji 

efektifitas produk yang berupa buku panduan talent identification olahraga judo usia 10-13 

tahun ini dilakukan dengan pengujian validitas instrumen tes dengan menggunakan uji tes-

retest yaitu data hasil dua kali pengamatan menggunakan instrumen yang sama. 

Sesuai

27%

Sangat 

Sesuai

73%
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Hasil pengujian validitas instrumen tes identifikasi bakat ini meliputi: tinggi badan 

diperoleh r hitung sebesar 1,000. Hasil pengujian pada lemak diperoleh r hitung sebesar 1,000. 

Hasil pengujian pada berat badan diperoleh r hitung sebesar 1,000. Hasil pengujian pada tinggi 

duduk diperoleh r hitung sebesar 1,000. Hasil pengujian pada wall sit diperoleh r hitung sebesar 

0,955. Hasil pengujian pada push up diperoleh r hitung sebesar 0,965. Hasil pengujian pada 

back up diperoleh r hitung sebesar 0,904. Hasil pengujian pada sit up diperoleh r hitung sebesar 

0,921. Hasil pengujian pada side step test diperoleh r hitung sebesar 0,766. Hasil pengujian 

pada sit and reach diperoleh r hitung sebesar 0,960. Hasil pengujian pada dynamic balance test 

diperoleh r hitung sebesar 0,860. Hasil pengujian pada havard step test diperoleh r hitung 

sebesar 0,816. Hasil pengujian pada ushiro ukemi posisi duduk diperoleh r hitung sebesar 

0,809. Hasil pengujian pada yoko ukemi posisi berbaring diperoleh r hitung sebesar 0,630. Hasil 

pengujian pada yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri diperoleh r hitung sebesar 0,731. Hasil 

pengujian pada mae ukemi posisi berlutut diperoleh r hitung sebesar 0,829. Hasil pengujian 

pada jugeri/mae mawari ukemi diperoleh r hitung sebesar 0,843. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Nilai r 

tabel, N = 50 taraf signifikan 5% sebesar 0,279 berdasarkan hasil tersebut diatas diketahui 

bahwa uji validitas instrumen tes identifikasi bakat menunjukkan r hitung > r tabel. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa seluruh jenis item tes identifikasi bakat olahraga judo usia 10 – 13 

tahun melipuli tes antropometri: (1) tinggi badan, (2) lemak, (3) berat badan, (4) tinggi duduk, 

biomotor: tes kekuatan (5) wall sit, (6) push up, (7) back up, (8) sit up, Agility (9) side step test, 

tes kelentukan (10) sit and reach, tes keseimbangan, (11) dynamic balance test, tes daya tahan 

(12) havard step test, skill test/tes kecabangan teknik dasar ukemi waza: (13) jatuh 

belakang/ushiro ukemi posisi duduk, (14) jatuh samping/yoko ukemi posisi berbaring, (15) 

jatuh samping/yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri, (16) jatuh depan/mae ukemi posisi 

berlutut, (17) jatuh menggulung kedepan (jugeri) /mae mawari ukemi dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen tes identifikasi bakat olahraga judo 

usia 10 – 13 tahun diketahui pada item tes tinggi badan diperoleh koefisien alpha sebesar 1,000. 

Hasil pengujian pada lemak diperoleh koefisien alpha sebesar 1,000. Hasil pengujian pada 

berat badan diperoleh koefisien alpha sebesar 1,000. Hasil pengujian pada tinggi duduk 
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diperoleh koefisien alpha sebesar 1,000. Hasil pengujian pada wall sit diperoleh koefisien 

alpha sebesar 0,997. Hasip pengujian pada push up diperoleh koefisien alpha sebesar 0,978. 

Hasil pengujian pada back up diperoleh koefisien alpha sebesar 0,942. Hasil pengujian pada 

sit up diperoleh koefisien alpha sebesar 0,958. Hasil pengujian pada side step test diperoleh 

koefisien alpha sebesar 0,867. Hasil pengujian pada sit and reach diperoleh koefisien alpha 

sebesar 0,977. Hasil pengujian pada dynamic balance test diperoleh koefisien alpha sebesar 

0,925. Hasil pengujian pada havard step test diperoleh koefisien alpha sebesar 0,897. Hasil 

pengujian pada ushiro ukemi posisi duduk diperoleh koefisien alpha sebesar 0,891. Hasil 

pengujian pada yoko ukemi posisi berbaring diperoleh koefisien alpha sebesar 0,769. Hasil 

pengujian pada yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri diperoleh koefisien alpha sebesar 0,844. 

Hasil pengujian pada mae ukemi posisi berlutut diperoleh koefisien alpha sebesar 0,906. Hasil 

pengujian pada jugeri/mae mawari ukemi diperoleh koefisien alpha sebesar 0,914. 

Hasil pengujian reliabilitas pada keseluruhan instrumen item tes identifikasi bakat 

olahraga judo usia 10-13 tahun yang meliputi tes antropometri: tinggi badan, lemak, berat 

badan, tinggi duduk, tes biomotor: kekuatan wall sit, push up, back up, sit up, Agility (side step 

test), kelentukan sit and reach, keseimbangan dynamic balance test, daya tahan havard step 

test, skill test/kecabangan ushiro ukemi posisi duduk, yoko ukemi posisi berbaring, yoko ukemi 

posisi jongkok dan berdiri, mae ukemi posisi berlutut, jugeri/mae mawari ukemi, menunjukkan 

koefisien reliabilitas > 0,5 hasil ini dapat disimpulkan bahwa instrumen tes identifikasi bakat 

olahraga judo usia 10 – 13 tahun adalah reliabel dan layak dilanjutkan untuk produksi masal. 

Setelah dilakukan pengujian skala kecil dan skala besar dan memperoleh hasil, yang 

menyatakan bahwa seluruh instrumen tes identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 tahun 

layak untuk digunakan maka tahap selanjutnya yaitu adalah uji efektifitas. Tahap ini 

merupakan analisa data dari hasil perolehan tes identifikasi bakat judo usia 10-13 tahun yang 

dinyatakan valid dan reliabel. 

Hasil uji efektifitas digunakan sebagai dasar untuk pembuatan standar nilai dan norma 

tes identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 tahun dalam menentukan kategori keberbakatan. 

Adapun formulasi rumus perhitungan yang digunakan untuk pembuatan norma item tes 

antropometri (1) tinggi badan, (2) lemak, (3) berat badan, (4) tinggi duduk, tes kekuatan (5) 
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wall sit, (6) push up, (7) back up, (8) sit up, Agility (9) side step test, tes kelentukan (10) sit and 

reach, tes keseimbangan (11) dynamic balance test, tes daya tahan (12) havard step test, skill 

test/kecabangan (13) ushiro ukemi posisi duduk, (14) yoko ukemi posisi berbaring, (15) yoko 

ukemi posisi jongkok dan berdiri, (16) mae ukemi posisi berlutut, (17) jugeri/mae mawari 

ukemi.  

 

Pembahasan 

Hasil dari data uji efektifitas didapat nilai mean (M) dan standar deviasi (SD) masing-

masing item tes sehingga dapat digunakan untuk perhitungan norma dan standar penilaian tes 

identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 tahun adalah sebagai berikut: 

1. Tinggi badan 

Hasil analisis data tinggi badan diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 146.32 dan standar 

deviasi (SD) 6.96. Kemudian dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat 

istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar tinggi badan sebagai berikut: 

Tabel 6. Standar Nilai Tinggi Badan (centimeter)  

NILAI KATEGORI HASIL 
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5 SANGAT BERBAKAT 156.7 cm > Keatas 

4 BERBAKAT 149.7 cm S/D 156.7 cm 

3 CUKUP BERBAKAT 142.8 cm S/D 149.7 cm 

2 KURANG BERBAKAT 135.8 cm S/D 142.8 cm 

1 TIDAK BERBAKAT < 135.8 cm 

S/D = Sampai dengan.. 

 

2. Lemak (tricep, subscapula) 

Hasil analisis data lemak diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 10 dan standar deviasi 

(SD) 2.51. Kemudian data dari tinggi badan dikonversikan kedalam formula kategori minat 

dan bakat istimewa olahraga judo usia 10 – 13 tahun dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

1 SANGAT BERBAKAT M - (1,5 X SD) < KEBAWAH 

2 BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M - (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

4 KURANG BERBAKAT M + (1,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

5 TIDAK BERBAKAT > M + (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo usia 10 – 13 tahun. 

Diperoleh hasil perhitungan norma dan standar lemak sebagai berikut: 

Tabel 7. Standar Nilai Lemak (milimeter)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 6.2 mm > Keatas 

4 BERBAKAT 8.7 mm S/D 6.2 mm 

3 CUKUP BERBAKAT 11.2 mm S/D 8.7 mm 

2 KURANG BERBAKAT 13.7 mm S/D 11.2 mm 
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1 TIDAK BERBAKAT < 13.7 mm 

S/D = Sampai dengan.. 

 

3. Berat Badan 

Hasil analisis data berat badan diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 37.73 dan standar 

deviasi (SD) 8.37. Kemudian dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat 

istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo usia 10 – 13 tahun. 

Diperoleh hasil perhitungan norma dan standar berat badan sebagai berikut: 

Tabel 8. Standar Nilai Berat Badan (kilogram)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 50.28 kg > Keatas 

4 BERBAKAT 41.91 kg S/D 50.28 kg 

3 CUKUP BERBAKAT 33.54 kg S/D 41.91 kg 

2 KURANG BERBAKAT 25.17 kg S/D 33.54 kg 

1 TIDAK BERBAKAT < 25.17 kg 

S/D = Sampai dengan.. 

 

4. Tinggi Duduk 
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Hasil analisis data tinggi duduk diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 75.06 dan standar 

deviasi (SD) 3.60 Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula kategori 

minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar tinggi duduk sebagai berikut: 

Tabel 9. Standar Nilai Tinggi Duduk (centimeter) 

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 80.4 cm > Keatas 

4 BERBAKAT 76.8 cm S/D 80.4 cm 

3 CUKUP BERBAKAT 73.2 cm S/D 76.8 cm 

2 KURANG BERBAKAT 69.6 cm S/D 73.2 cm 

1 TIDAK BERBAKAT < 69.6 cm 

S/D = Sampai dengan.. 

 

5. Wall Sit 

Hasil analisis data wall sit diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 94.04 dan standar deviasi 

(SD) 23.52. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula kategori minat 

dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 
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5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar wall sit sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 10. Standar Nilai Wall Sit (detik)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 129.32 detik > Keatas 

4 BERBAKAT 105.8 detik S/D 129.32 detik 

3 CUKUP BERBAKAT 82.28 detik S/D 105.8 detik 

2 KURANG BERBAKAT 58.78 detik S/D 82.28 detik 

1 TIDAK BERBAKAT < 58.78 detik 

S/D = Sampai dengan.. 

 

6. Push Up 

Hasil analisis data push up diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 42.16 dan standar deviasi 

(SD) 10.30. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula kategori minat 

dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 
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4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar push up sebagai berikut: 

Tabel 11. Standar Nilai Push Up (kali)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 58 kali > Keatas 

4 BERBAKAT 47 kali S/D 58 kali 

3 CUKUP BERBAKAT 37 kali S/D 47 kali 

2 KURANG BERBAKAT 27 kali S/D 37 kali 

1 TIDAK BERBAKAT < 27 kali 

S/D = Sampai dengan.. 

7. Back Up 

Hasil analisis data push up diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 92.68 dan standar deviasi 

(SD) 13.96. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula kategori minat 

dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 
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Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar back up sebagai berikut: 

Tabel 12. Standar Nilai Back Up (kali)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 114 kali > Keatas 

4 BERBAKAT 100 kali S/D 114 kali 

3 CUKUP BERBAKAT 86 kali S/D 100 kali 

2 KURANG BERBAKAT 72 kali S/D 86 kali 

1 TIDAK BERBAKAT < 72 kali 

S/D = Sampai dengan.. 

 

8. Sit Up 

Hasil analisis data sit up diperoleh nilai rata-rata data (Mean) 42.24 dan standar deviasi 

(SD) 10.68. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula kategori minat 

dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar sit up sebagai berikut: 
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Tabel 13. Standar Nilai Sit Up (kali)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 58 kali > Keatas 

4 BERBAKAT 48 kali S/D 58 kali 

3 CUKUP BERBAKAT 37 kali S/D 48 kali 

2 KURANG BERBAKAT 26 kali S/D 37 kali 

1 TIDAK BERBAKAT < 26 kali 

S/D = Sampai dengan.. 

 

9. Side Step Test 

Hasil analisis data side step test diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  8.75 dan standar 

deviasi kasar (s) 0.76. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula 

kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar side step test  sebagai berikut: 

Tabel 14 . Standar Nilai Side Step Test (poin)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 9.8 poin > Keatas 

4 BERBAKAT 9.1 poin S/D 9.8 poin 
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3 CUKUP BERBAKAT 8.3 poin S/D 9.1 poin 

2 KURANG BERBAKAT 7.6 poin S/D 8.3 poin 

1 TIDAK BERBAKAT < 7.6 poin 

S/D = Sampai dengan.. 

 

10. Sit and Reach 

Hasil analisis data sit and reach diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  40.64 dan standar 

deviasi kasar (s) 4.75. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam formula 

kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar sit and reach  sebagai berikut: 

Tabel 15 . Standar Nilai sit and reach (cm)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 47.76 cm > Keatas 

4 BERBAKAT 43.01 cm S/D 47.76 cm 

3 CUKUP BERBAKAT 38.26 cm i S/D 43.01 cm 

2 KURANG BERBAKAT 33.51 cm S/D 38.26 cm 

1 TIDAK BERBAKAT < 33.51 cm 

S/D = Sampai dengan.. 
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11. Dynamic Balance Test 

Hasil analisis data dynamic balance test diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  70.8 dan 

standar deviasi kasar (s) 22.32. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam 

formula kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar dynamic balance test  sebagai berikut: 

Tabel 16. Standar Nilai Dynamic Balance Test (cm)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 100 poin > Keatas 

4 BERBAKAT 85 poin S/D 100 poin 

3 CUKUP BERBAKAT 60 poin S/D 85 poin 

2 KURANG BERBAKAT 40 poin S/D 60 poin 

1 TIDAK BERBAKAT < 40 poin 

S/D = Sampai dengan.. 

 

12. Havard Step Test 

Hasil analisis data havard step test diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  106.36 dan 

standar deviasi kasar (s) 21.26. Kemudian data dari tinggi duduk dikonversikan kedalam 
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formula kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar havard step test sebagai berikut: 

Tabel 17. Standar Nilai Havard Step Test   

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 119 > Keatas 

4 BERBAKAT 105 S/D 119 

3 CUKUP BERBAKAT 90 S/D 105 

2 KURANG BERBAKAT 75 S/D 90 

1 TIDAK BERBAKAT < 75 

S/D = Sampai dengan.. 

 

13. Jatuh belakang (ushiro ukemi) posisi duduk  

Hasil analisis tes kecabangan menggunakan rubik penilaian unjuk kerja keterampilan 

teknik jatuh (ukemi waza) pada peserta tes yang diperoleh secara proporsional dan sesuai 

dengan cabang olahraga judo yang dilakukan dengan mempertimbangkan kompetensi peserta 

tes dalam melakukan teknik Jatuh (ukemi waza). 

Penetapan standar kompetensi pada penilaian ujuk kerja keterampilan teknik dasar judo 

dilakukan melalui interpretasi ke dalam norma penilaian. Hasil analisis data ushiro ukemi posisi 



 
 
 

 

Jurnal IJST Edisi April |294 
 

 

 

Jurnal IJST 

(Jurnal Indonesian  Journal of Sport Science and Technology) 
https://journal.upy.ac.id/index.php/ijst  
Doi: 10.31316/ijst.v1i1.4179  
Vol. 3, No. 1, April 2024, Hal  276-302 

 
 

duduk diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  10.48 dan standar deviasi (SD) 1.16. Kemudian 

data dari ushiro ukemi posisi duduk dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat 

istimewa olahraga judo usia 10 – 13 tahun dengan rumus sebagai berikut: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar ushiro ukemi posisi duduk sebagai berikut: 

Tabel 18. Standar Nilai Ushiro Ukemi posisi duduk (skor)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 12 > Keatas 

4 BERBAKAT 11 S/D 12  

3 CUKUP BERBAKAT 10 S/D 11  

2 KURANG BERBAKAT 9 S/D 10 

1 TIDAK BERBAKAT  Kebawah < 9 

S/D = Sampai dengan.. 

 

14. Jatuh samping (yoko ukemi) posisi berbaring 

Hasil analisis data yoko ukemi posisi berbaring diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  

10.66 dan standar deviasi (SD) 1.02. Kemudian data dari yoko ukemi posisi berbaring 

dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan 

rumus: 
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SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar yoko ukemi posisi berbaring sebagai berikut: 

Tabel 19. Standar Nilai yoko ukemi posisi berbaring (skor)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 12  > Keatas 

4 BERBAKAT 11 S/D 12  

3 CUKUP BERBAKAT 10 S/D 11  

2 KURANG BERBAKAT 9 S/D 10 

1 TIDAK BERBAKAT  Kebawah < 9 

S/D = Sampai dengan.. 

 

15. Jatuh samping (yoko ukemi) posisi jongkok dan berdiri 

Hasil analisis data yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri diperoleh nilai rata-rata data 

(Mean) 9.6 dan standar deviasi (SD) 1.35. Kemudian data dari yoko ukemi posisi jongkok dan 

berdiri dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo 

dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 
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4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri sebagai berikut: 

Tabel 20. Standar Nilai yoko ukemi posisi jongkok dan berdiri (skor)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 12  > Keatas 

4 BERBAKAT 10 S/D 12  

3 CUKUP BERBAKAT 9 S/D 10  

2 KURANG BERBAKAT 8 S/D 9 

1 TIDAK BERBAKAT  Kebawah < 8 

S/D = Sampai dengan.. 

 

16. Jatuh depan (mae ukemi) posisi berlutut 

Hasil analisis data mae ukemi posisi berlutut diperoleh nilai rata-rata data (Mean)  9.82 

dan standar deviasi (SD) 1.20. Kemudian data dari mae ukemi posisi jongkok dan berdiri 

dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat istimewa olahraga judo dengan 

rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 
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1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 

 

Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar mae ukemi posisi berlutut sebagai berikut: 

Tabel 21. Standar Nilai mae ukemi posisi berlutut (skor) 

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 12  > Keatas 

4 BERBAKAT 10 S/D 12  

3 CUKUP BERBAKAT 9 S/D 10  

2 KURANG BERBAKAT 8 S/D 9 

1 TIDAK BERBAKAT  Kebawah < 8 

S/D = Sampai dengan.. 

 

17. Jugeri/berguling kedepan (mae mawari ukemi) posisi berlutut dan berdiri 

Hasil analisis data mae mawari ukemi posisi berlutut dan berdiri diperoleh nilai rata-rata 

data (Mean)  9.4 dan standar deviasi (SD) 1.24. Kemudian data dari mae mawari ukemi posisi 

berlutut dan berdiri dikonversikan kedalam formula kategori minat dan bakat istimewa 

olahraga judo dengan rumus: 

SKOR KATEGORI FORMULA 

5 SANGAT BERBAKAT M + (1,5 X SD) > KEATAS 

4 BERBAKAT M + (0,5 X SD) S/D M + (1,5 X SD) 

3 CUKUP BERBAKAT M - (0,5 X SD) S/D M + (0,5 X SD) 

2 KURANG BERBAKAT M - (1,5 X SD) S/D M - (0,5 X SD) 

1 TIDAK BERBAKAT < M – (1,5 X SD) 

Keterangan :  M = Mean, SD = Standar Deviasi, S/D = Sampai dengan.. 
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Setelah perhitungan jadi, selanjutnya menentukan klasifikasi norma dengan formulasi 

perhitungan norma kategori Minat dan Bakat Istimewa Olahraga Judo. Diperoleh hasil 

perhitungan norma dan standar mae mawari ukemi posisi berlutut dan berdiri sebagai berikut: 

Tabel 22. Standar Nilai jugeri/mae mawari ukemi posisi berlutut dan berdiri (skor)  

NILAI KATEGORI HASIL 

5 SANGAT BERBAKAT 11 > Keatas 

4 BERBAKAT 10 S/D 12  

3 CUKUP BERBAKAT 9 S/D 10  

2 KURANG BERBAKAT 8 S/D 9 

1 TIDAK BERBAKAT  Kebawah < 8 

S/D = Sampai dengan.. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dilapangan oleh para pakar 

judo, praktisi judo, ahli kondisi fisik, ahli tes kesehatan, ahli tes pengukuran para pelatih serta 

atlet junior dan senior judo, maka dihasilkan item tes yang terdiri dari tes antropometri (1) 

tinggi badan, (2) lemak, (3) berat badan, (4) tinggi duduk, tes kekuatan (5) wall sit, (6) push 

up, (7) back up, (8) sit up, Agility (9) side step test, tes kelentukan (10) sit and reach, tes 

keseimbangan (11) dynamic balance test, tes daya tahan (12) havard step test, skill 

test/kecabangan (13) ushiro ukemi posisi duduk, (14) yoko ukemi posisi berbaring, (15) yoko 

ukemi posisi jongkok dan berdiri, (16) mae ukemi posisi berlutut, (17) jugeri/mae mawari 

ukemi. 2) Dari hasil uji validasi yang didapat pada seluruh item tes menunjukkan bahwa r 

hitung > r tabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item tes yang disusun dalam 

instrument tes identifikasi bakat olahraga judo usia 10 – 13 tahun dinyatakan valid dengan 

angka 0,86. Hasil pengujian reliabilitas pada seluruh item tes yang disusun dalam instrument 

tes identifikasi bakat olahraga judo usia 10-13 tahun menunjukkan koefisien reliabilitas > 0,5 

yaitu dengan angka 0,9 hasil ini dapat disimpulkan bahwa seluruh jenis tes identifikasi bakat 
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olahraga judo adalah reliabel. 

Dari hasil penelitian yang didapat, maka peneliti menyarankan antara lain sebagai 

berikut: (1) Bagi pelatih judo, sebaiknya mengidentifikasi bakat atlet melalui talent 

identification olahraga judo sejak dini. (2) Bagi Pembina, talent identification atlet berbakat 

judo sejak dini sangat menentukan hasil dari pembinaan secara optimal dimasa yang akan 

datang. (3) Bagi stakeholder, Semua pihak dan para pemangku kepentingan yang ikut 

berpartisipasi dan peduli terhadap perkembangan olahraga judo, diharapkan dapat membagi 

informasi mengenai talent identification olahraga judo kepada pihak terkait. (4) Bagi pengguna 

buku panduan, sebaiknya para pengguna buku panduan talent identification dapat mencermati 

dengan baik tata cara pelaksanaan baik prosedur dan petunjuk tes dengan seksama. (5) Bagi 

penelitian selanjutnya, dengan melakukan pengembangan penelitian dari talent identification 

olahraga judo dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan olahraga judo dan 

prestasi yang maksimal.  
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